
 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Selcara lelksi lkal al-i ltsm melmi llilki l arti l pelrbuatan yang ti ldak halal, melnjauhkan 

di lri l dari l dosa, atau bi lsa di lselbut belrbuat kelsalahan,1 kata Iltsm melrupakan belntuk 

masdar yang belrasal dari l kata Atsi lma ya‟tsamu yang di larti lkan selbagai l selsuatu yang 

telrlambat atau telrtunda. Pelnafsi lran Qurai lsh Shi lhab; 

Di la ti ldak melneltapkan selsuatu yang melnyuli ltkan melrelka, dan karelna i ltu pula 

larangan di l atas di lkelcuali lkan olelh bunyil kellanjutan ayat: Tetapi barang siapa dalam 

keadaan terpaksa melmakannya sedang ia tidak menginginkannya dan tidak pula 

melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. Kata dosa di lsilni l melnggambarkan 

bahwa pelrbuatan dosa belrhubungan delngan makanan yang ti ldak halal untuk di lmakan, 

di lmana saat tubuh melngkonsumsil makanan haram maka ji lwa selselorang iltu dapat 

melmpelngaruhi l untuk belrbuat dosa. Selbagai lmana kelnakalan relmaja yang saat i lni l 

banyak telrjadi l, salah satunya adalah selbab ji lwa yang sudah ti ldak lagi l belrsi lh yang di l 

selbabkan makan makanan yang Allah haramkan.  

Keadaan terpaksa adalah keladaan yang di lduga dapat melngaki lbatkan kelmati lan; 

seldang tidak menginginkannya adalah ti ldak melmakannya padahal ada makanan halal 

yang dapat di la makan, ti ldak pula melmakannya melmelnuhi l keli lngi lnan sellelranya. 

Seldang yang di lmaksud delngan tidak mtlampaui batas adalah tildak me lmakannya 

dalam kadar yang me llelbi lhi l kelbutuhan melnutup rasa lapar dan me lmelli lhara ji lwanya. 

 
1 Munawi lr, Al-Munawilr Kamus Bahasa Arab-Ilndonelsila Te lrle lngkap, 8–7. 



 

 

Keladaan telrpaksa delngan keltelntuan delmi lki lan di lteltapkan Allah, karelna Sesungguhnya 

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.  

Dalam Al-Qur’an, pelri lntah makan telrulang selbanyak 27 kali l dalam 

belrbagai l kontelks dan arti l. Uni lknya, kelti lka belrbi lcara telntang jelni ls makanan yang 

harus di lkonsumsi l, Al-Qur’an sellalu melnelkankan salah satu dari l dua hal, yai ltu halal 

dan thayyi lb Ji lka selorang anak melngkonsumsi l makanan hanya belrdasar pada 

thoyyi lb saja, tampa melmpelrhati lkan sumbelrnya (haram) maka yang thoyyi lb akan 

belrdampak posi lti lf pada kelselhatan fi lsi lknya, akan teltapi l yang ti ldak halal (haram) 

akan belrdampak nelgati lf pada ruhnya, telrmasuk juga pada akalnya. Maka ji lka ada 

manusi la yang melngkonsumsil makanan haram, melski lpun dzatnya bai lk untuk fi lsi lk, 

akan teltapi l sangat belrpelngaruh nelgati lf kelpada ruhnya dan akalnya di lselbabkan 

karelna kelharaman makannan telrselbut, dan i lni llah yang melnjadi lkan manusi la 

celndelrung mellakukan pelrbuatan atau pelri llaku- pelri llaku telrcella dan mellakukan dosa 

karelna tellah rusak ruh dan akalnya. 

B. SARAN 

Delngan adanya pelmbahasan kaji lan di latas, belsar harapan pelnuli ls untuk dapat 

melnjadi lkan bacaan belrmanfaat dan sampai llah apa yang di lmaksudkan pelnuli ls 

melngelnai l al i ltsm dalam tafsi lr Al Mi lsbah. 

Belsar harapan pelnuli ls delngan adanya karya i llmi lah i lni l dapat melnjadi l bahan 

pelmbellajaran di l i lnstansi l Pelndi ldi lkan. Pelnuli ls juga melnyadari l dalam dalam pelnelli lti lan 

i lni l masilh telrdapat banyak kelkurangan.  



 

 

Pelnuli ls belrharap karya i lnil bi lsa melnjadi l jelmbatan bagi l masyarakat untuk 

melmahami l i lsi l Al-Qur’an selhi lngga bi lsa melmelcahkan masalah sosi lal yang bi lasa 

muncul di l telngah-telngah masyarakat. 


